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Abstract 

 
Introduction: Elderly is a process experienced by humans from the beginning and naturally proceeds which 

indicates humans have passed through three stages, namely, children, adults, and the elderly. According to the 

American Society of Hypertension (ASH) hypertension is a progressive collection of cardiovascular symptoms 

as a result of other complex and interrelated conditions. Ambon bananas contain a lot of fiber so that potassium, 

magnesium, and calcium contained in Ambon bananas can be well absorbed by the body so that they can lower 

blood pressure. Kiwi fruit is a fruit that contains vitamin C and potassium to maintain blood pressure conditions 

and heart health. 

 

Methods: This type of research uses a quasi-experimental research design using a two group‟s pretest-posttest 

design. The sampling technique used is random sampling. The sample in this study amounted to 30 elderly 

respondents with hypertension. 

 

Results: Univariate results showed that in the ambon banana juice group before the intervention, 2 people 

(13.3%) had mild blood pressure, 13 people (86.7%) had moderate blood pressure, after the intervention, 1 

person (6.7%) had normal blood pressure, 13 people (86.7%) had mild blood pressure, 1 person (6.7%) had 

moderate blood pressure. In the kiwi juice group before the intervention, 15 people (100%) had moderate 

hypertension, after the intervention 8 people (53.3%) had mild hypertension, and 7 people (46.7%) had mild 

blood pressure. The results of the Wilcoxon bivariate test in the ambon banana group obtained a p-value 0.001 < 

0.05, while in the kiwi fruit group p-value of 0.002 < 0.05 means that there is an effect of consumption of ambon 

banana juice and kiwi juice on reducing hypertension in the elderly. The Mann-Whitney test yielded a p-value of 

0.017 < 0.05, then Ha was accepted and Ho was rejected, this indicates that there is a significant difference 

between the consumption of ambon banana juice and kiwi juice in reducing hypertension in the elderly. 

 

Discussion: There is a difference between consuming ambon banana juice and kiwi juice in reducing 

hypertension. 
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Pendahuluan 

Menua adalah siklus yang terus berkembang yang dapat membawa perubahan fisik dan 

fisiologis, dan akan mengganggu fungsi serta mempengaruhi kemampuan sistem kerja seluruh tubuh. 

Semakin lanjut usia seseorang, semakin diperhatikan kinerja dan fungsi sistem organ tersebut hal yang 

sering terjadi biasanya struktur dan kemampuan pembuluh darah yang mengalami perubahan semakin 

tua juga akan mengalami penurunan imun tubuh yang memicu penyakit.
1
 

Masalah kesehatan yang dialami oleh lansia dimulai dengan melemahnya sel-sel tubuh yang 

dapat menyebabkan penurunan fungsi dan imun tubuh, dan dapat meningkatkan risiko penyakit. 

Perubahan pada fisik dapat mempengaruhi organ tubuh seperti kardiovaskular. Permasalahan 

kesehatan yang biasanya terjadi pada lansia dengan sistem kardiovaskular juga disebut siklus 

degeneratif yaitu hipertensi.
2 

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah ketika dalam keadaan istirahat dari tekanan 

peredaran darah manusia. Sesuai The Seventh Report of The Joint National Committee on Prevention 

Detection, Evaluation and Treatment of High Blood Pressure (JNC 7) seorang individu dikatakan 

menderita hipertensi dengan asumsi bahwa ≥ 140 mmHg untuk tekanan sistole dan  ≥ 90 mmHg untuk 

tekanan diastole.
3
 Hipertensi tidak disadari oleh penderita karena hipertensi dikenal dengan 

sebutan"the silent killer" dimana hipertensi tidak menunjukkan manifestasi klinis apapun namun bisa 

mengakibatkan penyakit yang berisiko seperti gangguan kardiovaskular, pembengkakan di dalam 

arteri, ckd, stroke dan bahkan gangguan penglihatan.
4
  

Secara global data World Health Organization (WHO) didapatkan bahwa, kurang lebih 1 

miliar penduduk diseluruh dunia dan memiliki peluang peningkatan menjadi (50%) pada tahun 2025. 

Wilayah Afrika merupakan wilayah dengan prevalensi tertinggi yaitu sebesar (30%). Dan di wilayah 

Amerika merupakan wilayah dengan prevalensi terendah sebesar (18%). Permasalahan hipertensi di 

Indonesia adalah permasalahan yang serius dengan peningkatan prevalensi yang terbilang tinggi yaitu 

sebesar (6-15%).
5
 Dan angka tersebut akan terus mengalami peningkatan setiap harinya pada pasien 

dengan usia 50 tahun keatas sebanyak (20%) dan prevalensinya semakin mengalami peningkatan 

setiap harinya. Dari 1000 orang penduduk Indonesia dewasa terdapat 74 orang wanita dan 94 orang 

pria mengidap tekanan darah tinggi menyebut wanita dengan umur antara 50-59 tahun memiliki 

prevalensi sebanyak (29%) dan usia > 60 tahun sebesar (64,9%).
6
 

Prevalensi hipertensi menurut Riskesdas (2018) di Indonesia pada penduduk diperkirakan ada 

sekitar (34,1%) pada populasi yang berusia 18 tahun prevalensi tertinggi (44,1%) di daerah 

Kalimantan Selatan dan yang terendah sebesar (22,2%) pada daerah Papua. Pada populasi dengan usia 

31-44 tahun terdapat prevalensi (31,6%) dan pada populasi dengan usia 45-54 tahun (45,3%) 

sedangkan populasi dengan usia 55-64 tahun (55,2%).
7
 Hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga 

(SKRT) 2001 menyatakan bahwa masyarakat yang mengalami hipertensi sebanyak (8,3%) dan pada 

tahun 2004 mengalami peningkatan sebesar (27,5%).
8
 Terjadi peningkatan prevalensi penderita 

hipertensi di DKI Jakarta menurut usia dimulai dari usia pra-lansia 45 tahun dengan prevalensi 

(31,9%) dibandingkan dengan usia 35 tahun sebesar (21,2%). Jakarta pusat menjadi prevalensi 

tertinggi penderita hipertensi yakni sebesar (20,0%).
9
 

Seperti yang dijelaskan oleh JNC (Joint National Committe) VII pada tahun 2003, hipertensi 

sebesar (60-70%) penduduk berusia lebih dari 65 tahun. Penderita hipertensi yang berusia 80 tahun 

keatas kebanyakan memiliki hipertensi persisten dengan tekanan sistolik bertahan ≥ 160 mmHg. 

Hipertensi yang paling banyak dijumpai pada pasien lanjut usia yaitu jenis hipertensi Isolated  Systolic 
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Hypertension (ISH) dengan nilai sistole ≥ 140 mmHg akan tetapi nilai diastolenya tetap yakni ≤ 90 

mmHg.
3
  

Tingginya prevalensi hipertensi di Indonesia yang terus meningkat menjadi alasan bahwa 

hipertensi adalah permasalahan kesehatan utama di Indonesia. Komplikasi seperti gagal jantung, 

aneurisma, gagal ginjal, stroke bahkan kebutaan bisa timbul akibat hipertensi. Oleh karena itu 

hipertensi harus segera ditangani. Terapi non farmakologi dengan mengkonsumsi buah-buahan 

merupakan salah satu alternatif yang bisa dikonsumsi oleh lansia dengan penyakit hipertensi. 

Dietary Approaches to Stop Hypertension dijelaskan apabila dalam penurunan hipertensi 

disarankan untuk konsumsi jenis makanan yang mengandung kalium dan serat tinggi.
10

 Mengkonsumsi 

buah adalah salah satu terapi diet utama bagi individu dengan hipertensi. Salah satu buah yang 

mengandung kadar potasium, kalsium, magnesium dan serat yang tinggi adalah pisang.
11

  

Pisang ambon (Musa Paradisiaca var Sapientum Linn) mengandung tinggi kalium, kalium 

tersebut bisa mempertahankan cairan dan elektrolit menjadi seimbang dengan tujuan dapat mengatasi 

hipertensi. Salah satu penyebab hipertensi adalah adanya plak yang terus berkembang kandungan 

dalam pisang ambon ini mampu mengurangi plak tersebut dengan cara mengikat lemak yang 

menempel di pembuluh darah.
12

 Selain kandungan kalium pisang ambon juga mengandung potassium 

tinggi sehingga cocok dikonsumsi oleh individu yang melakukan diet rendah natrium tapi tetap 

membutuhkan potasium seperti pasien hipertensi.
13

 

Selain pisang ambon (Musa Paradisiaca var Sapientum Linn) yang memiliki kandungan yang 

dapat membantu, mengontrol dan mencegah hipertensi ada beberapa jenis buah lain yang dapat 

dikonsumsi bagi penderita hipertensi salah satunya buah kiwi hijau. Telah ditemukan bahwa 

kandungan yang dapat mengurangi hipertensi dalam buah kiwi (Actinidia Deliciosa). Buah kiwi 

mengandung vitamin C 17 kali lebih banyak daripada apel. Kiwi juga mengandung vitamin E, B1, B2, 

B6 dan vitamin A. Kandungan vitamin C dan E dalam kiwi menjadi antioksidan yang dapat mencegah 

kanker dan penuaan pada usia yang sangat muda. Vitamin C yang tinggi dalam kiwi bermanfaat untuk 

menurunkan hipertensi.
14

  

Mengingat permasalahan yang sudah di paparkan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan Efektivitas Konsumsi Jus Pisang Ambon Dan Jus 

Kiwi Terhadap Penurunan Hipertensi Pada Lansia” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas konsumsi jus pisang ambon dan jus buah kiwi terhadap penurunan tekanan darah tinggi 

pada lansia. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen 

dengan desain penelitian menggunakan  two groups pretest-posttest design. Dengan banyak populasi 

60 lansia sampel sebanyak 30 lansia dengan banyak sampel 15 orang pada kelompok jus pisang ambon 

dan 15 orang pada kelompok jus kiwi. Dalam penelitian ini masing-masing kelompok mengkonsumsi 

jus pisang ambon dan jus  kiwi selama 7 hari dengan melakukan pengukuran tekanan darah pretest 

pada hari pertama dan evaluasi posttest pada hari ke 7. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kebon 

Kosong Kemayoran. Pengambilan data dengan menggunakan lembar observasi. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon dan Mann-Whiteney.  
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Hasil 

Tabel 1. Distributif Frekuensi Responden Sebelum (Pretest) diberikan Intervensi 

Tekanan Darah 
Jus Pisang Ambon Jus Kiwi 

F % F % 

Normal 

Ringan 

Sedang 

0 

2 

13 

0 

13.3 

86.7 

0 

0 

15 

0 

0 

100.0 

 

Tabel 1. Kelompok jus pisang ambon menunjukkan karakteristik bahwa pada responden 

sebelum diberikan jus pisang ambon dapat dinilai hipertensi sedang lebih banyak daripada hipertensi 

ringan yaitu sebanyak 13 orang (86.7%) sedangkan hipertensi ringan yaitu 2 orang (13.3%). Kelompok 

jus kiwi menunjukkan karakteristik bahwa pada responden sebelum diberikan jus kiwi dapat dinilai 

hipertensi sedang lebih banyak daripada hipertensi ringan yaitu sebanyak 15 orang (100.0%) 

sedangkan hipertensi ringan tidak ada. 

 

Tabel 2. Distributif Frekuensi Responden Sesudah (Posttest) diberikan Intervensi 

Tekanan Darah 
Jus Pisang Ambon Jus Kiwi 

F % F % 

Normal 

Ringan 

Sedang 

1 

13 

1 

6.7 

86.7 

6.7 

0 

8 

7 

0 

53.3 

46.7 

 

Tabel 2. Kelompok jus pisang ambon menunjukkan karakteristik bahwa pada responden 

setelah diberikan jus pisang ambon dapat di nilai tekanan darah normal sebanyak 1 orang (6.7%), 

hipertensi ringan sebanyak 13 orang (86.7%) sedangkan hipertensi sedang yaitu 1 orang (6.7%). 

Kelompok jus kiwi menunjukkan karakteristik bahwa pada responden sesudah diberikan jus kiwi dapat 

di nilai hipertensi ringan lebih banyak daripada hipertensi sedang yaitu sebanyak 8 orang (53.3%) 

sedangkan hipertensi sedang yaitu 7 orang (46.7%).  

 

Tabel 3. Uji Wilcoxon Pada Kelompok Pemberian Konsumsi Jus Pisang Ambon 

Tekanan Darah Pretest % Posttest % ρ -value 

Normal 

Ringan 

Sedang 

0 

2 

13 

0 

13.3 

86.7 

1 

13 

1 

6.7 

86.7 

6.7 

 

0.001 

 

Tabel 3. Menggambarkan hasil uji Wilcoxon, diketahui bahwa nilai ρ-value 0.001, karena nilai 

0.001 <  0.05, maka dapat disimpulkan bahwa artinya ada pengaruh pada kelompok jus pisang ambon 

terhadap penurunan hipertensi pada lansia. 
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Tabel 4. Uji Wilcoxon Pada Kelompok Pemberian Konsumsi Jus Kiwi 

Tekanan Darah Pretest % Posttest % ρ-value 

Normal 

Ringan 

Sedang 

0 

0 

15 

0 

0 

100.0 

0 

8 

7 

0 

53.3 

46.7 

 

0.002 

 

Tabel 4. Menggambarkan hasil uji Wilcoxon, diketahui bahwa nilai ρ-value 0.002, karena nilai 

0.002 < 0.05, artinya ada pengaruh pada kelompok jus kiwi terhadap penurunan hipertensi pada lansia. 

 

Tabel 5. Perbedaan Efektivitas Konsumsi Jus Pisang Ambon dan Jus Kiwi 

Variabel N % Mean Rank ρ -value 

Jus Pisang Ambon 

 

Jus Kiwi 

15 

 

15 

100 

 

100 

12.13 

 

18.87 

 

0.017 

 

Tabel 5. Menunjukkan hasil uji Mann-Whitney dengan ρ-value 0.017 (ρ<0.05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada perbedaan yang bermakna antara konsumsi 

jus pisang ambon dan jus kiwi dalam penurunan hipertensi lansia. 

 

Pembahasan 

Gambaran Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi Sebelum 

Dilakukan Pemberian Jus Pisang Ambon 

Yulianti et al (2019) melakukan sebuah penelitian yang beruhubungan dengan dengan 

konsumsi pisang ambon bagi penderita hipertensi di dapatkan hasil dari dari 31 responden yang tidak 

memiliki tekanan darah normal dengan 23 responden mengalami hipertensi sedang setelah intervensi 

di dapatkan bahwa 11 orang dengan tekanan darah normal dan 4 orang hipertensi sedang. Hasil ini 

didapatkan melalui uji wilcoxon dengan kesimpulan penurunan tekanan darah pada penderita 

hipertensi mengalami penurunan setelah mengkonsumsi pisang ambon.
15 

Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelum diberikan terapi didapatkan bahwa tidak ada klien 

dengan tekanan darah normal dan tekanan darah sedang lebih banyak.  

Seperti yang dijelaskan oleh JNC (Joint National Committee) VII pada tahun 2003 hipertensi 

sebesar (60-70%) penduduk berusia lebih dari 65 tahun. Penderita hipertensi yang berusia 80 tahun 

keatas kebanyakan memiliki hipertensi persisten dengan tekanan sistolik bertahan ≥ 160 mmHg. 

Hipertensi yang paling banyak dijumpai pada pasien lanjut usia yaitu jenis hipertensi Isolated  Systolic 

Hypertension (ISH) dengan nilai sistole ≥ 140 mmHg akan tetapi nilai diastolenya tetap yakni ≤ 90 

mmHg.
3 

Hipertensi tidak disadari oleh penderita karena hipertensi dikenal dengan sebutan"the silent 

killer" dimana hipertensi tidak menunjukkan manifestasi klinis apapun namun bisa mengakibatkan 

penyakit yang berisiko seperti gangguan kardiovaskular, pembengkakan didalam arteri, ckd, stroke, 

dan bahkan gangguan penglihatan.
4  
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Asumsi peneliti dari hasil tingkat hipertensi pada lansia sebelum diberikan intervensi 

mengalami hipertensi ringan dan sedang karena hipertensi bisa dipengaruhi pada beberapa faktor yaitu 

usia, genetik, jenis kelamin, dan pola hidup. 

 

Gambaran Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi Sebelum 

Dilakukan Pemberian Jus Kiwi 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Lesmana et al 2013 dengan judul “The Difference of 

Blood Pressure Before and After Consuming Green Kiwi (Actinidia Deliciosa) in the Young Adult 

Group” penelitian merupakan penelitian eksperimental, menggunakan pengukuran uji t berpasangan 

untuk menganalisis bedanya tekanan darah.sebelum dan setelah mengkonsumsi kiwi hijau (Actinida 

Deliciosa) pada masa dewasa awal. Sampel penelitian ini berjumlah 35 orang mahasiswa fakultas 

kedokteran Gigi Padjajaran. Jumlah buah yang dikonsumsi sebanyak 1 buah atau 150 gram. Hasil dari 

penelitian ini dijelaskan bahwa rerata tekanan darah sebelum dan setelah mengkonsumsi buah kiwi 

hijau ialah 99.543/68.438 mmHg dan 97.581/66.743 mmHg. Dan dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini menunjukkan adanya perbedaan tekanan darah sebelum.dan setelah mengkonsumsi buah kiwi hijau 

pada masa dewasa awal (ρ<5%).
14

 

Menurut Mayunita (2019) Buah kiwi merupakan sumber yang banyak mengandung 

antioksidan, fitonutrisi dan flavonoid sehingga menjadikannya sangat bermanfaat untuk melindungi 

dari penyakit kanker. Pada jenis buah kiwi yang berwarna hijau (Actinida Deliciosa) memiliki 

kandungan 100 mg vitamin C per 100 gramnya. Vitamin C yang terkandung dalam buah kiwi dua kali 

lebih tinggi dibanding lainnya. Buah.kiwi mengandung banyak zat gizi mencegah berbagai penyakit 

dan memiliki antioksidan dibanding buah-buahan lain.
16

  

Menurut peneliti bahwa tekanan darah sebelum dilakukan pemberian jus kiwi masih banyak 

yang diketahui memiliki tekanan darah tinggi. Peneliti berasumsi usia masuk dalam kategori faktor-

faktor terjadinya hipertensi karena kelenturan dinding aorta dan katup jantung menebal dan menjadi 

padat sehingga kemampuan jantung untuk memompa darah berkurang. 

 

Gambaran Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi Sesudah 

Dilakukan Pemberian Jus Pisang Ambon 

Tangkilisan et al pada tahun 2013 juga melakukan sebuah penelitian terkait pengaruh pisang 

ambon untuk pasien pengidap hipertensi dengan 22 orang sampel yang berpartisipasi dalam penelitian 

tersebut. Hasil yang diperoleh di uji menggunakan uji t berpasangan dan didapatkan bahwa untuk 

tekanan sistolik maupun diastolik ρ-value sebesar 0,000. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

adalah dimana konsumsi pisang ambon berpengaruh dalam proses diet pada klien hipertensi. Hal ini 

dikarenakan salah satu kandungan pisang ambon yaitu kalium memiliki proses mekanisme kerja sama 

seperti antihipertensi yang dikonsumsi manusia oleh karena itu pisang ambon atau dengan nama lain 

Musa Paradisiaca var. Sapientum Linn sangat bermanfaat bagi peredaran manusia terutama penderita 

hipertensi.
17 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sesudah diberikan terapi 

didapatkan bahwa hipertensi sedang lebih sedikit daripada hipertensi ringan dan terdapat responden 

dengan tekanan darah normal.
 

Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian Bainayati tahun 2017,  cara kerja kalium dengan 

membuat pembuluh darah mengalami pelebaran (vasodilatasi) serta mencegah pelepasan enzim salah 
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satunya renin dan hormon seperti aldosterone sehingga mengakibatkan tekanan darah mengalami 

penurunan.
18  

Pisang ambon mengandung banyak potasium dan sedikit natrium daripada pisang yang lain. 

Terdapat 435 mg potasium dan hanya 18 mg natrium pada 100 gram pisang ambon. Oleh karena itu 

mengkonsumsi pisang ambon merupakan salah satu pilihan dalam memperbanyak konsumsi kalium 

terutama pada lansia.
19  

Peneliti berasumsi bahwa jus pisang ambon umumnya sangat baik dalam menurunkan 

hipertensi terhadap lanjut usia. Hal ini dikarenakan adanya kekakukan pembuluh darah yang 

menyebabkan aliran darah menjadi terhambat. Pisang ambon sendiri mengandung kalium yang dapat 

membuat pembuluh darah mengalami vasodilatasi sehingga dapat menurunkan tekanan darah. 

 

Gambaran Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi Sesudah 

Dilakukan Pemberian Jus Kiwi 

 Penelitian ini seperti penelitian yang dilaksanakan oleh Ilham (2019). Dimana penelitian 

dilakukan dengan 15 orang subjek dalam 1 kelompok. Subjek yang terpilih memiliki tekanan darah 

>140-200 mmHg per > 90-100 mmHg. Hasil penelitian di uji menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test, dari uji tersebut diperoleh ρ-value sebesar 0,000 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa jus 

kiwi berpenaruh dalam penurunan hipertensi pada lansia.
20

  

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dr. Paul La Cence (1997), produk alami impor ini 

terbukti bermanfaat bagi kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kiwi adalah produk alami 

yang memiliki zat padat nutrisi tinggi dibandingkan dengan buah lain vitamin E sebagai kandungan 

pencegahan kanker dan diperlukan untuk kesehatan jantung. Selain itu, asam folat yang terkandung 

dalam kiwi dapat mencegah kecacatan bayi baik untuk tumbuh kembang otak atau dapat mencegah 

penyakit kardiovaskular dan kandungan kalium dalam kiwi dapat menjaga kestabilan tekanan darah 

dan kesehatan jantung.
14  

 Sesuai penelitian oleh Lesmana et al, buah kiwi mengandung kalium, vitamin C, E, B1, B6 

dan vitamin A. Vitamin C pada buah kiwi lebih banyak dari buah yang lain selain itu vitamin C dan E 

yang terkandung dalam buah kiwi sebagai penguat sel serta dapat mencegah penuaan dini dan 

pertumbuhan sel kanker. Manfaat vitamin C dan kalium pada buah kiwi juga dipercaya berfungsi 

sebagai penurunan tekanan darah tinggi.
14  

 Menurut asumsi peneliti buah kiwi memiliki banyak manfaat yang terkandung di antaranya 

manfaat bagi kesehatan yaitu salah satunya bermanfaat dalam penurunan hipertensi. Vitamin C dan 

kalium yang banyak banyak dalam buah kiwi bermanfaat untuk menurunkan hipertensi. Vitamin C 

yang terkandung dalam buah kiwi lebih banyak dari buah lainnya.  
 

Gambaran Efektivitas atau Perbedaan Konsumsi Jus Pisang Ambon dan Jus Kiwi Terhadap 

Penurunan Tekanan Darah Lansia 

 Sutrisni et al (2020) dengan judul “Perbedaan Efektivitas Pemberian Pisang Ambon Dan Jus 

Seledri Terhadap Perubahan Tekanan Darah Pada Wanita Menopause Dengan Hipertensi” penelitian 

ini menggunakan 32 responden dengan lembar observasi sebagai instrument dalam penelitian. Dalam 

uji hipotesis menggunakan Mann Whitney diperoleh hasil tekanan darah sistolik sebesar 16,84 dan 

diastolic sebesar 16,00 dengan kesimpulan bahwa wanita pasca menopause dengan tekanan darah 

tinggi yang diberikan pisang ambon lebih banyak mengalami penurunan tekanan darah.
21 

Hal ini 
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serupa dengan penelitian peneliti dimana jus pisang ambon dinyatakan lebih efektif terhadap 

penurunan hipertensi dibandingkan dengan jus kiwi.
 

 Kalium dapat menurunkan hipertensi melalui beberapa sistem, di mana kalium mengurangi 

tekanan darah dengan melebarkan pembuluh darah (vasodilatasi) lalu mendorong pengurangan tahanan 

aliran darah total (retensi perifer) dan peningkatan output kardiovaskular. Kalium dapat digunakan 

sebagai diuretik sehingga sekresi natrium dan cairan meningkat. Kalium juga menyebabkan pelepasan 

enzim renin berkurang yang mengakibatkan penurunan penyumbatan pembuluh darah dan penurunan 

aldosteron sehinga pada darah yang mengandung penyimpanan natrium dan air menurun. Syaraf 

perifer dan sentral akan diatur juga oleh kalium sehingga dapat mempengaruhi tekanan darah.
22  

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fakta adanya penurunan nilai tekanan darah 

posttest penderita hipertensi telah sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa jus pisang ambon dan 

jus kiwi dapat dijadikan sebagai pengobatan alternatif non-farmakologis untuk menurunkan hipertensi. 

Sehingga penurunan tekanan darah terjadi karena responden telah diberikan intervensi jus pisang 

ambon dan jus kiwi, dan keadaan ini menunjukkan bahwa pemberian intervensi jus pisang ambon 

lebih efektif untuk menurunkan tekanan darah lansia yang menderita hipertensi.
 

 

Makna Singkatan (Abbreviations) 

WHO   : World Health Organization 

JNC   : Joint National Committee 

ISH  : Isolated Systolic Hypertension 

SKRT  : Survey Kesehatan Rumah Tangga 
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